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ABSTRAK 

Sistem pengairan diperlukan dalam mengatur pergerakan air dari hulu 

hingga ke hilir. Suatu sistem pengairan memerlukan pula bangunan-bangunan bagi 

yang jumlahnya disesuaikan dengan daerah irigasi. Salah satu contoh bangunan air 

adalah pintu sorong tonjol. Pintu sorong tonjol merupakan salah satu modifikasi 

dari pintu sorong yang berguna mengatur dan meninggikan muka air. Penggerusan 

di hilir pintu sorong tonjol dimungkinkan akibat aliran bawah pintu yang memiliki 

energi dan kecepatan yang besar. Dalam perkembangannya masa kini Rip-Rap 

menjadi salah satu cara menangani permasalahan ini. Penempatan Rip-Rap 

diletakkan pada hilir pintu sorong tonjol dengan jarak tertentu. 

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis kedalaman penggerusan pada 

hilir pintu yang terjadi akibat perubahan bukaan pintu air, perubahan debit, dan 

penggunaan Rip-Rap. Penelitian ini membahas mengenai penggerusan yang terjadi 

sebelum dan sesudah penggunaan Rip-Rap. Variasi debit rencana yang melewati 

saluran terbuka adalah 50%, 60% dan 70% karena jika debit rencana terlalu rendah 

tidak menimbulkan penggerusan di hilir pintu. Variasi bukaan pintu sorong tonjol 

yang akan digunakan dalam penelitian adalah 1.5cm, 1.0cm dan 0.5cm. 

Penggerusan lokal terjadi akibat aliran bawah pintu sorong memiliki energi 

dan kecepatan yang besar. Berdasarkan hasil pengujian penggerusan tanpa Rip-Rap 

diperoleh penggerusan terdalam sebesar -6,5cm pada variabel debit rencana 70% 

dengan bukaan pintu sorong tonjol 0,5cm. Setelah dilakukan pengujian maka 

dilakukan evaluasi berdasarkan hasil yang didapat tersebut. Salah satu cara 

perbaikan yang dipilih adalah dengan penggunaan Rip-Rap pada saluran di hilir 

pintu sorong tonjol. Hasil  dari pengujian ini memperlihatkan perbedaan antara 

saluran dengan Rip-Rap dan tanpa Rip-Rap. Penggerusan terdalam adalah -2,4cm 

pada variabel debit rencana 70% dengan bukaan pintu sorong tonjol 0,5cm. Dapat 

disimpulkan penggunaan Rip-Rap berupa batuan kerikil sangat efektif dalam 

mengurangi penggerusan di hilir pintu sorong tonjol akibat aliran bawah pintu 

sorong tonjol. 
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ABSTRACT 

An irrigation system is needed to control the water flow from upstream to 

downstream. Due to the length, numbers of water diversion structures are needed 

in the irrigation area. One example is sliding gate. Sliding gate can be modified to 

control and increase the water level at irrigation area. Scouring at the downstream 

in modified sliding gate affected the increasing of flow energy and velocity. 

Nowadays, Rip-Rap becomes one of the problem solutions, that placed in modified 

sliding gate in certain location at downstream area. 

This research aims to analyze the depth and the position of scouring in 

downstream caused by the changes of opening gate, discharge, and the aplication 

of Rip-Rap. This research also compared the aplication of Rip-Rap related with 

scouring effect. The variations of Discharges releases are 50%, 60%, and 70% from 

maximum discharge. The variations of opening gate used in the research are 1.5 

cm, 1.0 cm, and 0.5 cm. 

The effect of local scouring mostly happen due to the increasing the energy 

and velocity. The results performed the average scouring contour in -4cm and the 

deepest level in -6.5 cm at variable 70% of maximum discharge with 0,5cm opening 

gate. The evaluation also provided by applying the Rip-Rap at downstream area. 

Therefore, the final result shows the decreasing of depth of local scouring level by 

applying the Rip-Rap. The results performed the average scouring contour in -2cm 

and the deepest level in -2,4 cm at variable 70% of maximum discharge with 0,5cm 

opening gate.. It can be concluded that Rip-Rap method is an effective solution in 

reducing local scouring especially at modified slding gate. 
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α sudut ambang tajam (°) 

∆h Bacaan debit Thompson-elevasi awal Thompson 
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